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	C. 
JUDUL: Tuliskan Judul Penelitian.


Subjective Well Being pada mahasiswa Fakultas Psikologi Tahun Pertama
	B. 
RINGKASAN:  Tuliskan Ringkasan/Abstrak Kegiatan Penelitian


Soegijapranata Catholic University (SCU) berkomitmen mewujudkan ekosistem yang menyenangkan di lingkungan kampus. Munculnya slogan ”Nyenengke” dan ”Joyful Learning” menjadi wujud komitmen ini. Perlu waktu dan proses untuk membudayakan hal ini baik untuk dosen maupun mahasiswa. Mahasiswa yang umumnya berusia antara 17-24 tahun merupakan fase kritis munculnya problem psikologis termasuk isu terkait well being seperti distres emosional, kecemasan dan depresi serta meningkatkan risiko burn out (Backhaus; Baik; Dopmeijer dikutip Douwes, Metselaar, Pijnenborg and Boonstra, 2023). 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui SWB pada mahasiswa tahun pertama di Fakultas Psikologi SCU, terkait dengan relasi dengan dosen, relasi dengan teman sebaya, dan self esteem mereka. Penelitian dilakukan secara online melalui google form, tetapi dilakukan di kelas setelah kuliah berakhir,  terhadap 190  mahasiswa semester satu angkatan 2024. Jenis penelitiannya adalah kuantitatif korelasional. Adapun alat ukur yang digunakan adalah  Adaptasi skala The College Student Subjective Well-Being Questionnaire (CSSWQ), berjumlah 16 aitem, sudah dialihbahasakan kedalam bahasa Indonesia dan sudah dinyatakan valid & reliabel. Subyek penelitian : 150 mahasiswa semester 1 berstatus aktif di Fakultas Psikologi SCU. Untuk mengukur Self-Esteem menggunakan alat ukur Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang berjumlah 10 aitem. Sedangkan untuk mengukur relasi mahasiwa-dosen dan relasi mahasiswa-teman sebaya menggunakan modifikasi Skala Student-Lecturer Relationship dan Student-Peer Relationship dari Mahmud & Wong. Analisis datanya menggunakan analisis regresi 3 prediktor. Analisis data yang digunakan adalah Spearman’s Rho karena semua variabel datanya tidak normal, namun semua hubungan antar variabelnya linear. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu ada hubungan yang sangat signifikan antara relasi mahasiswa dengan dosen, relasi mahasiswa dengan teman sebaya, dan self esteem dengan SWB. Demikian juga untuk hipotesis minornya semua dapat diterima, yaitu ada hubungan positif yang sangat signifikan antara relasi mahasiswa - dosen dengan SWB, ada hubungan positif yang sangat signifikan antara relasi mahasiswa - teman sebaya dengan SWB, dan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara self esteem dengan SWB. Selain itu juga dilakukan uji perbedaan antara mahasiswa laki-laki dengan perempuan terhadap SBW, hasilnya adalah tidak ada perbedaan SWB antara mahasiswa laki-laki dengan perempuan. Untuk sumbangannya sebesar 50,6%, yaitu relasi mahasiswa-dosen, relasi mahasiswa-teman sebaya dan sel esteem menyumbang sebesar 50,6% terhadap SWB. 
Kata kunci :   Subjective Well-Being, Self Esteem, Relasi Mahasiswa-Dosen, Relasi Mahasiswa-Teman Sebaya, Mahasiswa Tahun Pertama

	C. 
HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.


Hasil penelitian tentang Subjective Well Being pada mahasiswa Fakultas Psikologi Tahun Pertama adalah sebagai berikut : 


Skala penelitian yang dipakai untuk mengukur variabel bebas yaitu skala Student-Lecturer Relationship (7 aitem), skala Student-Peer Relationship (11 aitem), Skala Self Esteem (10 aitem) dan skala yang mengukur variabel tergantung yaitu skala Subjective Well Being (16 aitem), kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, dan hasilnya adalah sebagai berikut  :
	Skala
	Jumlah aitem valid
	Reliabilitas

	Subjective Well Being 
	16
	0,836

	Student-Lecturer Relationship 
	7
	0,706

	Student-peer Relationship 
	10 (aitem no. 11 gugur)
	0,840

	Self Esteem
	8 (aitem no. 5 & 8 gugur)
	0.796


Uji hipotesis telah dilakukan menggunakan tehnik korelasi Non Parametrik Spearman’s Rho antara Relasi mahasiswa - dosen dengan  Subjective Well Being, hasilnya dapat diketahui bahwa r = 0,431 dengan p = 0,000 berarti terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Relasi mahasiswa - Dosen dengan Subjective Well Being, artinya bahwa semakin tinggi relasi mahasiswa-dosen maka akan semakin tinggi subjective well being-nya pada mahasiswa tahun pertama.  Untuk hasil uji hipotesis yang kedua yaitu korelasi antara Relasi Mahasiswa-Teman Sebaya dengan Subjective Well Being, korelasinya sebesar r = 0,459 dengan p = 0,000, berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan antara relasi mahasiswa-teman sebaya dengan subjective well being, artinya semakin tinggi relasi mahasiwa-teman sebaya semakin tinggi pula subjective well being pada mahasiswa tahun pertama. Untuk hasil uji hipotesis yang ketiga, yaitu korelasi antara Self esteem dengan Subjective Well Being, korelasinya sebesar r = 0,501 dengan p = 0,000, berarti ada hubungan positif yang sangat sifnifikan antara self esteem dengan subjective well being pada mahasiswa tahun pertama.  Untuk uji hipotesis mayor dengan analisis Regresi didapatkan hasil R = 0,711 dengan p = 0,000, berarti ada hubungan yang sangat signifikan antara Relasi Mahasiwa-Dosen, Relasi Mahasiwa-Teman Sebaya, dan Self esteem dengan Subjective Well Being. Sebagai hasil tambahan juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan subjective well being antara mahasiswa laki-laki dengan perempuan yang ditunjukkan berdasar Mann-Whitney Test yaitu Z = 0,822 dengan p > 0,05.
Hasil penelitian di atas  sejalan dengan pendapat Mahmud & Wong (2018) yang mengatakan bahwa ada korelasi yang positif baik relasi antara mahasiswa-dosen dengan SWB maupun relasi mahasiswa-teman sebaya dengan SWB. Menurutnya, menjaga relasi yang positif baik dengan dosen maupun teman sebaya merupakan salah satu sumber kebahagiaan dimana dukungan instrumental, sosial, dan emosional bisa didapat. Lebih lanjut dikatakan bahwa dosen sebagai pendidik berperan untuk memberikan pengetahuan melalui ragam instruksi dan presentasi di kelas. Disamping itu, seorang dosen akan menyediakan dukungan secara akademik, emosional, keterlibatan dalam banyak hal sehingga mendukung kesuksesan akademik mahasiswa. Selanjutnya dikatakan juga, bahwa penerimaan teman sebaya memiliki pengaruh yang positif terhadap persepsi seseorang. Dukungan, umpan balik, dan kesamaan minat memunculkan tingkat kebahagiaan yang tinggi. Sementara itu, ketidakmampuan dalam mengatasi konflik dengan teman dapat menurunkan SWB. Hal tersebut juga masih merupakan pendapat dari Mahmud & Wong.
Hal di atas juga sejalan dengan pendapat Ardiansyah & Aulia (2021), yang mengatakan bahwa relasi dengan teman sebaya dan relasi mahasiswa dengan dosen juga muncul dalam analisis tematik determinan kesejahteraan mahasiswa. Menurutnya, bertemu dengan teman, memiliki rekan yang mendukung setiap aktivitas dan sikap dosen yang baik maupun cara mengajar dosen yang menarik menjadi faktor penentu SWB.

Hasil uji korelasi yang sangat signifikan tentang hubungan antara self esteem dengan SWB, juga sejalan dengan pendapat Rosenberg, Schooler, Schoenbach (dalam Swenson, 2003) mendeskripsikan bahwa global self esteem yang merupakan sikap individual, baik positif atau negative terhadap dirinya sebagai suatu totalitas sangat berhubungan erat dengan psychological well-being. Hasil penelitian Diener & Diener, 1995 (dalam Diener & Schimmack, 2003) menunjukkan bahwa secara umum self esteem berhubungan dengan subjective well-being (tinggnya kepuasan hidup, tingginya afek positif, dan rendahnya afek negatif). Jadi dapat dikatakan, berdasar penjelasan Rosenberg dan penelitian Diener menunjukkan bahwa self esteem berhubungan dengan well-being atau kesejahteraan psikologis. Orang yang memiliki self esteem yang tinggi akan lebih memiliki rasa kepuasan hidup yang tinggi dibandingkan dengan orang yang memiliki self esteem yang rendah. Mereka merasa puas dan menghargai diri sendiri, meyakini bahwa dirinya memiliki sejumlah kualitas baik dan hal-hal yang bisa dibanggakan. 
Dapat dikatakan bahwa jika secara bersama-sama antara faktor internal, yaitu self esteem dan faktor eksternal yaitu relasi mahasiswa dengan dosen dan relasi mahasiswa dengan teman sebaya, memiliki hubungan yang sangat meyakinkan dengan SWB, sumbangannya sebesar 50,6%. Bila dilihat secara lebih terperinci dapat diketahui bahwa sumbangan relasi mahasiswa dengan dosen, dengan SWB sebesar 18,6%, sumbangan relasi mahasiswa dengan teman sebaya, dengan SWB sebesar 21,1%, dan sumbangan self esteem dengan SWB sebesar 25,1%. 
Untuk kategorisasi masing-masing variabel dapat diketahui bahwa, mahasiswa yg memiliki SWB rendah sebesar 2,6% (5 orang), SWB sedang sebesar 56,8% (108 orang), dan SWB tinggi sebesar 40,5% (77 orang).
Untuk kategorisasi relasi mahasiswa dengan dosen, yang tergolong rendah sebesar 2,6% (5 orang), tergolong sedang sebesar 60,5% (115 orang) dan yang tergolong tinggi sebesar 36,8% (70 orang).

Untuk kategorisasi relasi mahasiswa dengan teman sebaya, yang tergolong rendah sebesar 4,7% (9 orang),  tergolong sedang sebesar 47,4% (90 orang) dan yang tergolong tinggi sebesar 47,9% (91 orang).

Untuk kategorisasi self esteem, mahasiswa yang memiliki self esteem rendah sebesar 7,9% (15 orang), yang memiliki self esteem sedang sebesar 62,1% (118 orang) dan yang memiliki self esteem tinggi sebesar 30% (57 orang).

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan SWB mahasiswa Fakultas psikologi SCU tergolong sedang ke atas, demikian juga untuk relasi mahasiswa dengan dosen, relasi mahasiswa dengan teman sebaya dan self esteem. Hanya sedikit yang tergolong rendah, untuk kesemua variabel. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa Fakultas psikologi SCU dalam kehidupannya sudah memiliki cukup kepuasan, merasakan emosi positif dan jarang merasakan emosi negatif. Hal tersebut yang seringkali dikenal dengan istilah ‘kebahagiaan’. SWB atau kebahagiaan mahasiswa tersebut dipengaruhi oleh relasi mahasiswa dengan dosen, relasi mahasiswa dengan teman sebaya, selain juga dipengaruhi oleh self esteem dirinya sendiri. 
Harapannya dengan SWB yang tergolong baik maka dapat mendukung prestasi akademik pada mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas Psikologi SCU. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rasim (2015), dalam konteks pendidikan, well-being yang baik dapat meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan mahasiswa terhadap pendidikan yang dijalani. Selain itu hasil review sistematis yang dilakukan Grabel mengenail well-being dan performa akademis menunjukkan terdapat korelasi positif antara well-being dengan prestasi akademik.
	D. 
STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas/deskripsi dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada)yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Bukti Luaran dimasukan dalam bagian lampiran


	No
	Jenis Luaran
	Deskripsi Luaran
	Status/Progress Ketercapaian

	1
	Presentasi 
	Konferensi nasional 
	Dalam proses melanjutkan ke penulisan manuskrip


	E. 
PERAN MITRA(JIKA ADA MITRA): Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 


Tidak ada 

	F.
KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.


Selama melakukan penelitian, pastinya tidak akan terlepas dari adanya suatu kendala. Demikian juga dalam pencapaian luaran. Kendala yang kemungkinan bisa terjadi yaitu dalam mencari responden  dan jika sudah menemukan responden belum tentu mereka akan mengisi serta mengirimkan google form yang sudah kita kirim ke responden.  Namun peneliti sudah berusaha mengantisipasi kesulitan tersebut, dengan cara masuk ke kelas saat kuliah, kemudian langsung dibagikan google form dan mereka langsung diminta mengisi sekaligus mengirimkannya, sambil peneliti tunggui di kelas, meskipun tidak semua mahasiswa mengirimkan hasil isian google form.
	G.
RENCANA TINDAKLANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut.


Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, maka rencana tindak lanjut penelitian selanjutnya adalah memperluas factor demografi pada mahasiswa Fakultas psikologi SCR ataupun melihat kaitannya SWB dengan prestasi akademik yang dicapai oleh mahasiswa setelah mengikuti kuliah selama tahun ajaran 2024-2025. Psikoedukasi juga dapat dilakukan untuk mengoptimalkan SWB mahsiswa Fakultas Psikologi di SCU atau mempertahan SWB yang sudah ada supaya tidak menjadi rendah. 
	H.
DAFTAR PUSTAKA: PenyusunanDaftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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	I.
LAMPIRAN LAMPIRAN: Lampirkan BuktiOuput yang dihasilkan, dan dokumen lain yang dianggap perlu


